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ABSTRAK

Sistem pemeliharaan dan sumberdaya pakan sangat penting diperhatikan dalam formulasi
strategi pengembangan peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem
Integrasi Tanaman-Ternak (SITT) berbasis sapi potong di Kabupaten Bengkulu Selatan.
Penelitian dilakukan pada bulan September sampai dengan Desember 2020 Data yang
dikumpulkan meliputi potensi sumberdaya pakan dan pola pemeliharaan sapi potong pada
11 kecamatan di Kabupaten Bengkulu Selatan. Sistem pemeliharaan bersumber dari hasil
wawancara dengan peternak dan petugas kesehatan hewan di Kabupaten Bengkulu Selatan.
Potensi ketersediaan pakan dianalisis berdasar nilai indeks daya dukung (IDD) pakan dari
limbah sawit berupa pelepah dan limbah padi berupa Jerami. Hasil penelitian menunjukkan
6 kecamatan kriteria aman pakan dan merupakan wilayah potensi pengembangan SITT
berbasis sapi potong, 4 kecamatan Kkriteria rawan dan 1 kecamatan kriteria kritis atau tidak
potensial pengembangan SITT berbasis sapi potong.

Kata kunci: Sapi potong, Pengembangan, Integrasi, Tanaman, Ternak

PENDAHULUAN badan, mempercepat pengembangan

Pengembangan peternakan rakyat
terutama sapi potong merupakan prioritas
dalam pengembangan peternakan di
Indonesia. Selain untuk mengurangi nilai
impor daging, program pengembangan
peternakan rakyat juga akan ikut
meningkatkan  pendapatan  peternak
(Rusdiana dan  Soeharsono, 2017
Rusdiana, 2019). Burrow (2019)
menyarankan agar program
pengembangan ternak dilakukan melalui
tiga cara secara sinergis  yaitu

mengoptimalkan pertambahan  bobot

ternak, dan mengurangi tingkat kematian
ternak.

Program peningkatan populasi
ternak pada peternakan rakyat akan
dibatasi oleh berbagai permasalahan
sosial yang dihadapi peternak dalam
pengembangan agroindustri peternakan.
Pemeliharaan ternak merupakan usaha
sambilan rumah tangga petani dengan
jumlah kepemilikan ternak yang relatif
rendah atau terbatas (Purnomo et al.,
2017; Purnomo et al., 2019) sehingga

tidak ekonomis atau komersial (Nuhung,

TTTTTTTTTTTTTTTTTETTTTTTTTETETTTTTETTTT——
Buletin Agritek | Volume 2, Nomor 2, November 2021

58



2015; Handayanta et al., 2016). Oleh
karena itu peningkatan populasi ternak
akan sulit dilakukan jika tidak ada
penguatan pada kelembagaan peternak.
Penguatan tersebut dapat berbentuk
dukungan teknologi dan informasi serta
bantuan ternak, alat dan mesin, dan
finansial yang berbasis kelompok
peternak (Agus dan Widi, 2018; Andriati
dan Rahmawati, 2018).

Pembangunan peternakan sangat
terkait dengan reorientasi kebijakan
pembangunan pertanian. Pembangunan
peternakan mempunyai paradigma baru,
yaitu secara makro berpihak kepada
rakyat, adanya pendelegasian tanggung
jawab,  perubahan  struktur  dan
pemberdayaan masyarakat. Oleh karena
itu, perlu diformulasikan suatu strategi
dan kebijakan yang komprehensif,
sistematis, terintegrasi baik vertikal
maupun horizontal, berdaya saing,
berkelanjutan,  terdesentralisasi  dan
berbasis potensi sumberdaya lokal
spesifik lokasi (Nugroho, 2006; Mayulu
et al, 2016; Fagi, 2017). Inilah
pentingnya sinergi inovasi teknologi dan
kelembagaan berbasis potensi spesifik
lokal untuk memajukan sektor pertanian.

Kabupaten  Bengkulu Selatan
memiliki potensi sumberdaya ternak
yang cukup besar. Berbagai jenis ternak
dipelihara masyarakat untuk sumber

protein hewani sekaligus menambah

pendapatan masyarakat. Sapi potong
merupakan jenis ternak yang dominan
dipelihara oleh masyarakat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Namun potensi
tersebut belum mampu dioptimalkan
karena berbagai hambatan, di antaranya
adalah rendahnya penerapan inovasi
teknologi dan inovasi kelembagaan
secara bersinergi.

Potensi sumberdaya lahan
pertanian dataran rendah yang dominan
di Kabupaten Bengkulu Selatan adalah
usaha perkebunan kelapa sawit, sawah
dan perkebunan kopi rakyat. Tanaman
tersebut sangat potensial sebagai sumber
pakan ternak yang dapat diintegrasikan
dengan usaha peternakan sapi potong
rakyat. Oleh karena itu, diperlukan
strategi dalam rangka pengembangan
peternakan di Kabupaten Bengkulu
Selatan dengan memadukan inovasi
teknologi dan inovasi kelembagaan
dalam suatu kawasan pengembangan
komoditas  peternakan  berdasarkan
potensi wilayah yang terintegrasi dengan
ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan strategi
pengembangan klaster peternakan sapi
potong rakyat di Kabupaten Bengkulu
Selatan berdasarkan potensi penerapan

Sistem Integrasi Tanamana Ternak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
September sampai dengan Desember
2020. Data yang dikumpulkan meliputi
populasi, potensi sumberdaya pakan dan
pola pemeliharaan sapi potong pada 11
kecamatan di

Kabupaten Bengkulu

Selatan. Jumlah ternak sapi potong dan

potensi sumberdaya pakan berasal dari
laporan tahunan Dinas Pertanian dan
statistik BPS

Bengkulu Selatan. Sementara itu, sistem

laporan Kabupaten

pemeliharaan bersumber dari hasil
wawancara dengan peternak dan petugas
kesehatan hewan di Kabupaten Bengkulu

Selatan (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria variabel dan indikator potensi SITT berbasis sapi potong di Kabupaten

Bengkulu Selatan

No. Variabel Indikator Uraian Indikator Sumber data

1 Jumlah 1 =rendah Jumlah pupulasi ternak sapi Data sekunder (BPS
populasi potong di kecamatan di kabupaten Bengkulu

bawah rata2 kabupaten Selatan 2019)
2 =Tinggi  Jumlah pupulasi ternak sapi

potong di kecamatan di atas

rata2 kabupaten

2  Sistem 1 = Sistem pemeliharaan sapi Wawancara dengan

pemeliharaan Ekstensif potong di lepas liarkan petugas peternakan
Kabupaten

2 = Semi Sistem pemeliharaan sapi

intensif potong sebagian telah
kandangkan pada malam
hari

3 = Intensif Sistem pemeliharaan sapi
potong telah di kandangkan
sepanjang waktu.

3  Potensi 1 =rendah Potensi pakan dan 1. Wawancara
pakan  dan sumberdaya lokal hanya dengan  petugas
sumberdaya berasal dari limbah peternakan
lokal tanaman pangan (padi- Kabupaten

jagung)  atau limbah 2. Data sekunder

perkebunan (kelapa sawit, (BPS Kabupaten

kopi) Bengkulu Selatan
2 =Tinggi Potensi pakan dan 2019)

sumberdaya lokal yang

tersedia  berasal  dari

berbagai limbah tanaman
pangan (padi/jagung) dan
limbah perkebunan (kelapa
sawit/kopi)
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Daya dukung hijauan makanan
ternak dari limbah pertanian dapat
dihitung dengan menggunakan data
populasi ternak sapi potong, data luasan
lahan dan produksi tanaman pangan.
Analisis dilakukan dengan menggunakan
rumus Suhaema et al. (2014) sebagai
berikut:

K=25% x50 % x 365 x 200 kg =
0,9125 ton BKC tahun 1ST*

K merupakan Kebutuhan pakan
minimun untuk satu Satuan Ternak (ST)
dalam ton bahan kering selama satu
tahun; 2,5 % adalah jumlah minimum
kebutuhan ransum hijauan pakan (bahan
kering) terhadap berat badan; 50 %
merupakan nilai rata-rata daya cerna
berbagai jenis tanaman; 365 adalah
jumlah hari dalam satu tahun; 200 adalah
berat hidup rata-rata 1 ST dalam satuan
kilogram; BKC berat kering cerna.
Dalam melakukan penghitungan
kebutuhan pakan digunakan satuan berat
kering dengan cara mengkonversi berat
basah yang diketahui dikurangi dengan
persentase dari kadar air. Pelepah
tanaman sawit memiliki kadar air 75 %
(Putra et al., 2014) dan Jerami padi
memiliki kadar air 75,93 % (Marlina,
1999).

Jumlah potensi bahan pakan
adalah potensi dari limbah produksi

tanaman padi dan tanaman sawit

berdasarkan luasan yang ada di masing-
masing kecamatan/wilayah.  Tingkat
keamanan ketersediaan pakan di ukur
dengan indeks daya dukung ternak (IDD)
dihitung dengan persamaan sebagai
berikut (Ashari et al., 1996):

Total Produksi BK
Jumlah populasi (ST)x Kebutuhan BK

IDD=

Nilai Indeks Daya Dukung (IDD)
merupakan nilai yang menunjukkan
standar kriteria daya dukung dengan
kriteria: kritis (IDD < 1), rawan (IDD
antara 1-2), dan aman (IDD > 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Populasi Sapi Potong
Budidaya ternak sapi telah
diusahakan sejak dahulu secara turun-
menurun dengan memanfaatkan padang
penggembalaan yang luas. Satu orang
peternak dapat memelihara sapi hingga
10-20 ekor sehingga dapat menjadi
sumber  pendapatan utama  dan
mendorong peningkatan populasi ternak
sapi potong untuk pemenuhan kebutuhan
daging. Populasi ternak sapi potong di
Kabupaten Bengkulu Selatan mencapai
15.416 ekor pada tahun 2019 (Gambar 1).
Secara visual, Kecamatan Pino
Raya memiliki populasi ternak sapi
potong paling besar dibandingkan
dengan kecamatan lain di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Populasi ternak sapi

potong di Kecamatan Pino Raya 5.394
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ekor atau menyumbang 34,99 persen
populasi ternak sapi potong di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Banyaknya populasi
ternak sapi potong di Kecamatan Pino
Raya karena luasnya areal perkebunan
kelapa sawit sehingga peternak melepas
liarkan sapi di areal perkebunan kelapa

sawit.

Jumlah Sapi Potong (ekor)

5000
4000
3000
2000
1000
0
PR S R DN S
ST S N g\“*&@@@& Qo? S
Q\‘\o » v S @ S
S T N

Gambar 2. Klaster potensi SITT

Luasnya wilayah perkebunan
menjadi potensi  akan  baiknya
pengembangan peternakan sapi selain itu
kepemilikan akan ternak dan pekarangan
menjadi faktor penilai kategori baik dan
tidaknya sumberdaya pengembangan

peternakan (Anggraini dan Putra, 2017).

Sistem Pemeliharaan

Sistem  pemeliharaan  ternak
menjadi kunci keberhasilan dalam usaha
budidaya sapi potong. Terdapat tiga
sistem  pemeliharaan pada usaha
budidaya ternak sapi yaitu intensif, semi
intensif,  dan  ekstensif.  Sistem
pemeliharaan ekstensif yaitu ternak
dilepas di padang penggembalaan selama

pemeliharaan (Hernowo, 2006). Sistem

pemeliharaan sapi potong di Kabupaten
Bengkulu Selatan pada umumnya
ekstensif tradisional, berbasis padang
rumput alam dengan sistem
penggembalaan, dikandangkan dan diikat
pindah disekitar lingkungan rumah
peternak. Penerapan sistem pemeliharaan
banyak dipengaruhi oleh keadaan
lingkupan dan sumberdaya yang ada di
sekitar peternak. Ketersediaan lahan
yang luas akan membuat petani cenerung
melepas ternak untuk melakukan
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif.
Walau  demikian  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa usaha ternak
dengan sistem intensif performans (berat
badan dan ukuran) ternak lebih baik hal
ini diduga sistem ini mengurangi resiko
persaingan dalam mendapatkan pakan
dan nutrisi yang diterima ternak menjadi
lebih optimal (Volkandari et al., 2020).

Kemampuan yang  dimiliki
peternak sapi potong relatif terbatas,
peternak beranggapan bahwa usaha
pemeliharaan ternak sapi potong dapat
dilakukan secara sambilan (Mauluddin et
al., 2012) dengan tenaga kerja utama
dalam pemeliharaan ternak sapi rakyat
berasal dari dalam keluarga dengan
penguasaan inovasi teknologi yang
rendah  namun  demikian  petani
menganggap usaha ternak sapi adalah
usaha sampingan yang menguntungkan
(Darlim, 2011).
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Potensi dan Daya
Sumberdaya Pakan Lokal

Dukung

Menggabungkan sistem produksi
ternak-tanaman terpadu, meningkatkan
kesuburan untuk meningkatkan angka
kelahiran, dan mengurangi kerugian
ternak karena penyakit dan tekanan
hama. Sistem produksi peternakan perlu
meningkatkan output protein hewani
dengan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi, namun produksi ini harus
berkelanjutan dan masyarakat perlu
memiliki  keyakinan bahwa hewan
dibesarkan secara lestari (Derner et al.,
2017).

Sistem Integrasi Tanaman-Ternak
(SITT) adalah sistem pertanian yang
dicirikan oleh Kketerkaitan yang erat
antara komponen ternak dan komponen
tanaman dalam suatu usahatani atau
dalam suatu wilayah. Keterkaitan
tersebut merupakan faktor pemicu dalam
mendorong  pertumbuhan  ekonomi
berkelanjutan dalam sistem zero waste
yang ramah lingkungan (Bahri dan
Tiesnamurti, 2013). SITT mempunyai
komponen dan sub komponen yang
saling terkait untuk menciptakan suatu
common objectives yaitu peningkatan
pendapatan yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan
kesejahteraan petani. Pada mulanya
usahatani tanaman dan ternak berdiri

terpisah dan memang kelihatannya tidak

terjadi ikatan antara kedua komponen
tersebut, namun dengan berkembangnya
teknologi, kelembagaan dan waktu, serta
tumbuhnya ketergantungan satu dengan
yang lain, akhirnya terbentuk suatu
hubungan yang saling menguntungkan
bagi ekosistem budidaya. Komponen
SITT dapat dilakukan dalam sistem
pemeliharaan intensif maupun semi
intensif. Sumberdaya lahan pertanian
dataran rendah yang dominan di
Kabupaten Bengkulu Selatan diusahakan
untuk  perkebunan  kelapa  sawit,
disamping sawah dan perkebunan kopi
rakyat yang potensial sebagai sumber
pakan ternak. Oleh karena itu, potensi
pertanian tersebut dapat diintegrasikan
dengan usaha peternakan sapi potong
rakyat.

Peluang peningkatan populasi sapi
dapat diketahui dari potensi pakan yang
tersedia dan dapat dimanfaatkan dari
beberapa sumber pakan. Limbah dari
pertanian padi yaitu jerami padi belum
dimanfaatkan secara optimal. Luas lahan
sawah di Kabupaten Bengkulu Selatan
yang mencapai 13.635 ha dapat
menghasilkan rata-rata 5 ton jerami padi
per hektar sehingga dapat digunakan
sebagai sumber pakan sapi potong 3-4
ekor. Demikian juga dengan lahan
perkebunan kelapa sawit yang mencapai
4.223 ha. Kelapa sawit memiliki potensi

limbah yang dapat digunakan sebagai
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pakan yang terdiri dari pelepah sawit kebun kelapa sawit yang mencapai 4.223
segar sebanyak 24 pelepah dan daun ha bisa menghasilkan rata-rata 5.067,6
pertahun dengan rata-rata berat pelepah 5 Ton pakan.

kg (Aritonang et al., 2018). Luasan

Tabel 2. Daya dukung padi sawah dan sawit untuk pengembangan ternak sapi di Kabupaten
Bengkulu Selatan

Luas . . Potensi pakan

No.  Kecamatan sawah Lua|s_|saW|t PJoten5|_ pfl kan limbah sawit

(Ha) (Ha) erami (ton) (Ton/Tahun)
1 Pinoraya 1.455 398,5 7.275 5.260,2
2  Pino 1.074 484 5.370 6.388,8
3 Ulumanna 565 925 2.825 12.210
4 Air nipis 2.639 123 13.195 1.623,6
5  Seginim 3.129 121 15.645 1.597,2
6 Manna 580 1195 2.900 1.577,4
7  Bunga Mas 874 599 4.370 7.906,8
8  Kedurang 2.014 377 10.070 4.976,4
9  Kedurang ilir 963 955 4.815 12,606
10 Kota manna 217 110 1.085 1.452
11  Pasar manna 125 11 625 145,2
Jumlah 13.635 4.223 6.197,7 5.067,6

Sumber: Data diolah 2021

Tabel 3. Nilai IDD dan kriteria keamanan daya dukung hijauan pakan ternak dari limbah
pertanian di Bengkulu Selatan

No. Kecamatan Nilai IDD Kriteria
1 Pinoraya 1 Rawan
2 Pino 3 Aman
3 Ulumanna 20 Aman
4 Airnipis 9 Aman
5 Seginim 4 Aman
6 Manna 1 Rawan
7  Bunga Mas 2 Rawan
8  Kedurang 6 Aman
9  Kedurang ilir 4 Aman
10 Kota manna 1 Rawan
11 Pasar manna 0 Kritis
Sumber: Data diolah 2021
Pengembangan usaha peternakan pemerintah sejak tahun 2014. Penggalian
rakyat dengan memanfaatkan sumber sumber pakan atau padang
daya lokal sudah menjadi strategi untuk penggembalaan dapat digantikan oleh
mendukung pengembangan sentra-sentra lahan perkebunan. Selain itu
produksi sapi potong yang dilakukan pengembangan aspek teknis dan
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teknologi harus tetap menjadi perhatian
meliputi  penyelamatan sapi betina
produktif untuk meningkatkan populasi
ternak, menunda pemotongan ternak
hingga bobot potong yang optimal,
memperpendek jarak beranak (calving
interval) untuk efisiensi reproduksi, dan
penerapan teknologi inseminasi buatan
(IB) untuk memperoleh bobot badan
yang tinggi (Priyanto, 2016).

Indeks Daya dukung hijauan dari
limbah pertanian dapat mempengaruhi
daya tampung dan kapasitas ternak di
suatu wilayah (Suhaema et al., 2014).

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa indeks keamanan  untuk
ketersediaan pakan dari limbah pertanian
di Kabupaten Bengkulu selatan 6
Kecamatan atau 54,5% kriteria aman
sehingga sistem integrasi tanaman
terrnak diwilayah ini potensial untuk
dikembangkan. Kriteria rawan akan
ketersediaan pakan ada di 4 kecamatan
yaitu Kecamatan pino raya, Manna,
Bunga Mas dan Kota Manna sehingga
wilayah ini kurang potensial untuk
pengembaangan  SITT dan  satu
kecamatan yaitu Pasar Manna Kkriteria
kritis sehingga wilayah ini sangat tidak
potensial untuk pengembangan SITT
(Tabel 3).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengembangan SHT berbasis sapi
potong Kabupaten Bengkulu Selatan
potensial dilakukan di Kecamatan Pino,
Ulu Manna, Air Nipis, Seginim,

Kedurang dan Kedurang llir.

Saran

Pengembangan SITT berbasis sapi
potong harus memprhatikan potensi
pakan dan pendampingan teknologi

untuk pengolahan pakan.
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